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Abstract 
The Ministry of Education, Culture, Research, and Technology strives to improve capacity and 
competence at the elementary and secondary school levels through the numeracy literacy program at the 
teaching campus. The Teaching Campus Program provides an opportunity for students to contribute 
directly to improving the quality of elementary and secondary education in Indonesia, especially in terms 
of literacy and numeracy. This community service activity aims to determine the implementation of the 
6th batch of the teaching campus program in improving literacy and numeracy at SMPN 2 Boawae. The 
method used in this community service activity is to experience directly what happens in the field. This 
community service activity results in students feeling more motivated when learning literacy and 
numeracy with the teaching campus activity. 
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Abstrak  
Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi berupaya untuk melakukan 
peningkatan kapasitas dan kompetensi di tingkat sekolah dasar dan menengah melalui 
program literasi numerasi pada kampus mengajar. Program Kampus Mengajar memberikan 
kesempatan bagi mahasiswa untuk berkontribusi langsung dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan dasar dan menengah di Indonesia, terutama dalam hal literasi dan numerasi. 
Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan program kampus 
mengajar angkatan 6 dalam meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Boawae. Metode 
yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah mengalami langsung hal yang terjadi di 
lapangan. Hasil dari kegiatan pengabdian ini  adalah siswa dan siswi lebih merasa termotivasi 
saat belajar literasi dan numerasi dengan adanya  kegiatan kampus mengajar.  

Kata Kunci: literasi, numerasi; program kampus mengajar 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah 

satu faktor yang sangat penting 
dalam kehidupan, karena selain 
memiliki banyak manfaat yang luas 
dan mendalam bagi kehidupan 
individu dan masyarakat, 
pendidikan juga dapat 

meningkatkan pengetahuan, 
pemberdayaan individu, 
meningkatkan kualitas hidup, 
membentuk karakter dan sikap, 
mengembangkan keterampilan 
sosial, meningkatkan kepercayaan 
diri, membantu bersaing di dunia 
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yang terus berkembang serta 
mampu mengurangi angka 
pengangguran dan kriminal.  

Oleh karena itu, pendidikan 
tidak hanya penting untuk individu 
namun juga bagi masnyarakat 
secara keseluruhan, karena dapat 
membantu mengembangkan 
potensi penuh individu, 
meningkatkan kualitas hidup, dan 
mempromosikan pengembangan 
keseluruhan kepribadian individu.  

Kampus Mengajar merupakan 
salah satu program dari 
Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemdikbudristek) yang 
memberikan kesempatan kepada  
mahasiswa untuk belajar di luar 
kelas, mengembangkan kreativitas, 
kepemimpinan, dan kemampuan 
sosial (Azisah, 2022; Hikmawati, 
2022). Seiring dengan rendahnya 
kemampuan literasi dan numerasi 
siswa Indonesia, program Kampus 
Mengajar hadir sebagai solusi 
inovatif (Abdal, 2024; Nirfayanti, 
2024; Maharbid et al., 2025).  Solusi 
yang ditawarkan oleh pemerintah 
tersebut sangat membantu para 
peserta didik yang minim literasi 
dan numerasi (Utami et al., 2023; 
Afandi et al., 2024).  

Dalam melaksanakan kampus 
mengajar, mahasiswa berperan aktif 
sebagai mitra guru dalam 
merancang metode pembelajaran 
yang kreatif dan efektif untuk 
mengatasi tantangan tersebut. 
Program ini memberikan 
kesempatan bagi mahasiswa untuk 
berkontribusi langsung dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan 
dasar dan menengah di Indonesia, 
terutama dalam hal literasi dan 
numerasi (Sibarani et al., 2022). 

Program ini juga membuka peluang 
bagi seluruh mahasiswa perguruan 
tinggi untuk berkontribusi aktif 
dalam pengembangan pendidikan 
dasar, khususnya di wilayah 3T 
(Firdaus & Septiady, 2021; Dwi 
Cahya et al., 2022). Kegiatan yang 
dilakukan mencakup peningkatan 
literasi dan numerasi, adaptasi 
teknologi, serta dukungan terhadap 
pengelolaan administrasi sekolah. 
Dalam pelaksaan kampus mengajar 
tidak hanya mahasiswa yang 
terlibat, melainkan melibatkan 
dosen sebagai DPL (dosen 
pembimbing lapangan).  

Rendahnya minat baca 
masyarakat kita saat ini sangat 
mempengaruhi kualitas bangsa 
Indonesia. Rendahnya minat baca 
menyebabkan kita tidak dapat 
mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan informasi di 
dunia, di mana pada akhirnya akan 
berdampak pada ketertinggalan 
bangsa Indonesia (Hasibuan & Ain, 
2024). Minimnya kebiasaan 
membaca di kalangan masyarakat 
dapat berdampak negatif pada 
kemampuan mereka untuk bersaing 
di era global yang semakin 
kompetitif (Ayuningtyas, 2023; 
Naffis & Shintya, 2024). 

Secara garis besar, literasi 
mencakup kemampuan memahami 
dan menggunakan bahasa tertulis. 
Membaca melibatkan proses 
menguraikan simbol-simbol bahasa 
menjadi ide-ide yang koheren, 
sementara menulis adalah kegiatan 
mengekspresikan pikiran dan 
perasaan melalui bahasa tertulis. 
Perkembangan tentang Literasi di 
Indonesia sampai saat ini masih 
dikatakan rendah (Harahap et al., 
2022; Ulyarul et al., 2022; Yusmar & 
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Fadilah, 2023). Hal tersebut tertulis 
dalam hasil kajian dari program for 
international student assesment (PISA) 
yang mengungkapkan bahwa 
dalam pengetahuan membaca, 
Indonesia menduduki tempat 
dengan urutan 57 dari 65 negara di 
dunia (Puspasari & Dafit, 2019) 

 Selain kemampuan literasi, 
kemampuan numerasi peserta didik 
di Indonesia juga masih tergolong 
rendah (Ulfa et al., 2022); Dewi et 
al., 2024). Peserta didik Indonesia 
berada pada peringkat 72 dari 79 
negara peserta tes. Hasil tes 
menunjukan bahwa rata-rata skor 
peserta didik adalah 371 dalam 
membaca, matematika 379, dan 
sains 396. Capaian skor tersebut di 
bawah rata-rata 79 negara-negara 
peserta PISA, yakni 487 untuk 
kemampuan membaca, dan 489 
untuk kemampuan matematika dan 
sains (Cahyanovianty & Wahidin, 
2021).  

Untuk meningkatkan 
kemampuan numerasi siswa, 
diperlukan suatu pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan 
agas siswa mampu mengeksplorasi 
konsep-konsep matematika secara 
mendalam (Fahlevi, 2022), 
mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dan kreatif, serta 
memecahkan masalah matematika 
yang autentik (Mega & Faisal 
Madani, 2023). Model pembelajaran 
semacam ini akan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk 
membangun pemahaman yang 
mendalam dan bermakna tentang 
matematika (Nurfitriyanti, 2016); 
Sappaile et al., 2023). 

Selama satu semester, 
mahasiswa Kampus Mengajar 
berperan sebagai agen perubahan di 

bidang pendidikan, terutama dalam 
pengembangan literasi bahasa 
(Setyadi et al., 2021; Mei Vella et al., 
2023; Ahyar & Zumrotun, 2023). 
Salah satu sekolah yang menjadi 
sasaran program ini adalah SMP 
Negeri 2 Boawae.  Setelah dilakukan 
observasi, terdapat berbagai 
masalah  literasi yang ada di SMP 
Negeri 2 Boawae  antara lain 
rendahnya minat baca siswa, masih 
terdapat banyak siswa yang belum 
bisa membaca dengan lancar, 
rendahnya kemampuan siswa 
untuk memaham isi bacaan. Selain 
itu, masalah numerasi antara lain:  
minimnya minat siswa untuk 
belajar behitung, belum bisa 
menghafal perkalian dan belum bisa 
melakukan perhitungan angka yang 
besar.  
2. METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan adalah 
dengan mahasiswa terjun 
langsung/membimbing langsung 
dalam membantu siswa dan guru 
disekolah. Hal ini dilakukan agar 
mahasiswa dapat berkontribusi 
dalam memberikan penguatan pada 
literasi dan numerasi  siswa. Selain 
bimbingan pada literasi dan 
numerasi, mahasiswa juga 
membantu siswa membimbing 
teknologi kepada siswa yang belum 
melek akan teknologi.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salah satu implementasi dari 
kebijakan Merdeka Belajar, program 
Kampus Mengajar yang didukung 
oleh LPDP dan Kementerian 
Keuangan yaitu memberikan 
kesempatan bagi mahasiswa untuk 
berkontribusi dalam peningkatan 
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mutu pendidikan dasar, terutama di 
wilayah 3T, melalui kegiatan 
mengajar. Program ini memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa dari 
berbagai penjuru tanah air untuk 
mengasah kreativitas, berkolaborasi, 
dan aksi nyata dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di sekolah dasar, 
khususnya di wilayah tertinggal, 
terdepan, dan terluar. Selain itu, 
program ini juga bertujuan untuk 
membekali mahasiswa dengan 
keterampilan sosial, emosional, dan 
kepemimpinan yang dibutuhkan 
dalam dunia kerja. Kegiatan yang 
dilakukan mencakup 
pendampingan guru dalam 
pembelajaran, terutama dalam 
meningkatkan kemampuan literasi 
dan numerasi siswa.  

Kegiatan ini diawali dengan 
menyampaikan program kegiatan 
pembiasaan literasi dan numerasi 
yang akan dilaksanakan di SMP 
Negeri 2 Boawae. Kemudian 
dilanjutkan dengan diskusi bersama 
kepala sekolah dan guru-guru 
tentang pelaksanaan kegiatan  
literasi yang sudah pernah di 
laksanakan dan menggali informasi 
tentang masalah berkaitan dengan 
kegiatan literasi dan numerasi di 
SMP Negeri 2 Boawae. Berdasarkan 
hasil diskusi, mahasiswa kampus 
mengajar menemukan beberapa 
masalah yang terjadi baik literasi 
dan juga numerasi. Untuk bisa 
menyimpulkan masalah atau 
kendala yang dialami, dilanjutkan 
dengan melakukan tes membaca 

dan menghafal perkalian. Lalu 
menyimpulkan bahwa terdapat 
masalah yang terjadi dalam konteks 
literasi dan numerasi antara lain, 
minimnya minat membaca dan 
belajar berhitung, sulit memahami 
atau menyimpulkan hasil bacaan, 
belum fasih membaca, belum fasih 
menghafal perkalian. 

Program  kampus mengajar 
memiliki dampak jangka 
panjangnya yakni terhadap 
peningkatan   literasi dan  numerasi 
siswa.     Program kampus mengajar 
telah berhasil meningkatkan 
kemampuan membaca, pemahaman 
bacaaan, minat membaca, 
kemampuan berhitung, pemahaman 
konsep matematika, dan minat 
belajar matematika siswa (Anggara 
& Aulya, 2024; Pratiwi et al., 2024). 

 
a. Program Literasi dan Numerasi  

Untuk mengatasi berbagai 
masalah-masalah tersebut, 
mahasiswa kampus mengajar 
membuat program kerja literasi dan 
numerasi yang disepakatai oleh 
kepala sekolah SMP Negeri 2 
Boawae. Secara garis besarnya 
program kerja ini bertujuan untuk 
melatih siswa untuk meningkatkan 
minat baca, pemahaman serta 
membentuk kreativitas siswa 
(literasi) sedangkan dari sisi 
numerasinya adalah siswa belajar 
perkalian, meningkatkan daya nalar 
dan daya berpikir kritis.  Karena 
pada dasarnya kegiatan literasi dan 
numerasi  ini dapat mendorong  



Jurnal Pengabdian Masyarakat: Darma Bakti Teuku Umar      Vol 1, No 1 (2019) Juli-Desember 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik                  darmabakti@utu.ac.id
   	 	 	 	 	 	 	 	 	

74 
 

siswa untuk  lebih meningkatkan 
kemampuan literasi dan 
numerasinya masing-masing 
(Nurcahyono et al., 2023). 

Dalam pelaksanaan kegiatan 
ini, mahasiswa Kampus Mengajar  

mensosialisasikan terlebih dahulu 
kepada peserta didik tentang 
pelaksanaan program kegiatan 
literasi dan numerasi 

Gambar 1. Sosialisasi program kerja 

b. Implementasi Program Literasi 
Dan Numerasi 

1. Literasi   
Kegiatan membaca 15 (lima 

belas) menit sebelum kegiatan 
belajar mengajar sekaligus mengisi 
jurnal literasi merupakan salah 
kegiatan literasi yang dilaksanakan 
setiap hari sebelum kegiatan belajar 
mengajar dimulai. Hal ini bertujuan 
untuk meningkatkan keaktifan 
siswa sehingga menumbuhkan 
minat membaca siswa (Siregar et al., 
2022) dan melatih siswa bagaimana 
meresume atau membuat 
kesimpulan dari apa yang sudah 
dibaca. Pada saat memiliki waktu 
yang tersisa, mahasiswa kembali 
membimbing siswa-siswi yang 

belum fasih dalam hal membaca 
(Sardani et al., 2021).  

Keberlanjutan program 
kampus mengajar dapat 
dipertahankan dengan beberapa 
cara dan strategi yang sederhana 
seperti program literasi dan 
numerasi yang telah berhasil 
diimplementasikan dapat berlanjut 
dengan mejadi aktivitas rutin 
disekolah serta juga dapat 
memberikan pelatihan dan 
peningkatan keterampilan guru 
sebagai bagian dari program 
pengabdian sehingga guru dapat 
melakukan penyesuaian metode 
pembelajaran yang memberi 
dampak jangka panjang. 
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Gambar 2. membaca dan mengisi jurnal literasi 

Di sekolah juga memiliki 
pojok baca yang merupakan 
pemanfatan sudut ruang kelas 
sebagai tempat koleksi buku dari 
para siswa. Pojok baca ini 
dilaksanakan pada bulan 
November. Siswa-siswi diwajibkan 
memiliki buku pribadi untuk dibaca 

dan dipajang di pojok baca. Pojok 
baca berperan penting dalam 
perkembangan literasi siswa 
sehingga siswa lebih merasa 
termotivasi dengan adanya pojok 
baca yang disediakan (Rahayu et al., 
2023). 

Gambar 3. Pojok Baca 
 

Selain pojok baca, ada juga 
pohon literasi.  Pohon literasi ini 

merupakan bentuk pohon yang 
berupa gantungan-gantungan 
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kertas yang dibuat menyerupai 
daun, bunga maupun bentuk 
lainnya. Pada kertas tersebut ditulis 
hasil karya setiap peserta didik 

seperti puisi, pantun, cerpen dan 
lain sebagainya. Kegiatan ini 
dilakukan pada setiap hari Senin 
dan Jumat 

di bulan Oktober, dengan tujuaan 
untuk memberikan dorongan atau 
motivasi kepada siswa-siswi agar 
lebih paham tentang apa manfaat 
dari pohon literasi. Selain itu, 
adanya pohon literasi, memacu 
siswa untuk belajar menuangkan 
ide dan pikiran secara lebih kreatif 

sehingga dapat menghasilkan lebih 
banyak tulisan-tulisan baru. 
Semakin lebatnya pohon bearti 
semakin banyak karya yang 
dihasilkan oleh siswa (Nurhayati & 
Winata, 2018; Putro & Sa’diyah, 
2022) 
 

Gambar 4. Pohon Lietrasi
  

Disekolah juga tersedia 
mading (majalah dinding). Mading 
merupakan salah satu media yang 
digunakan untuk mengembangkan 
keterampilan menulis dan 
mengasah kreativitas siswa. Mading 
dilaksanakan pada setiap hari Senin 
dan Jumat setelah kegiatan belajar 
mengajar yang dilaksakan setiap 
bulan Oktober karena bulan 
tersebut merupakan bulan bahasa. 
Mading bertujuan untuk 
memberikan dorongan atau 

motivasi kepada siswa/siswi untuk 
dapat menuangkan ide/gagasan 
secara lebih kreatif.  Hasil karya 
siswa berupa cerpen, puisi, pantun 
maupun karya lainnya dipajang 
pada mading. Dengan adanya 
mading, minat baca siswa dapat 
lebih meningkat, juga keterampilan 
menulisnya pun meningkat 
(Zubaidah & Saptomo, 2004; 
Hidayatullah et al., 2019; Puspasari 
& Dafit, 2019). 
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Gambar 5. Membuat Mading

2. Numerasi  

Menghafal perkalian adalah 
proses mempelajari dan mengingat 
hasil perkalian dasar. Menghafal 
perkalian adalah fondasi penting 
untuk menguasai matematika. 
Dengan menggunakan metode yang 
menyenangkan, seperti permainan 

dan lagu, serta menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari, siswa 
dapat dengan mudah menghafal 
tabel perkalian dan membangun 
kepercayaan diri dalam belajar 
matematika (Wafiqni & Haryanti, 
2021; Wafiqni & Haryanti, 2021).  

Gambar 6. Menghafal Perkalian 
 

 Latihan soal numerasi adalah 
serangkaian soal yang dirancang 
untuk melatih kemampuan kita 
dalam berpikir menggunakan 

angka, mulai dari menghitung 
sederhana hingga menyelesaikan 
masalah yang lebih kompleks. 
Tujuan utama latihan numerasi 
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adalah melatih siswa berpikir secara 
logis, menganalisis informasi 
dengan cermat, dan berpikir kritis 
saat menghadapi masalah yang 
berkaitan dengan angka dan data. 
Selain itu, latihan numerasi juga 
bertujuan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dalam 
menggunakan matematika (Sarnoto, 
2023), mendorong mereka untuk 
mencari solusi kreatif (Rahmad et 
al., 2024), serta meningkatkan 
kecepatan dan ketelitian dalam 
perhitungan 

Gambar 7. Latihan Soal Numerasi 
  
Untuk mengetahui hasil yang 

didapatkan dari program literasi 
dan numerasi yang dijalankan, 
maka dilakukan test. Tes pertama 
yaitu AKM pretest yang 
dilaksanakan sebelum menjalankan 
program literasi dan numerasi yang 
dibuat. Hasil dari pretest ini akan 
menjadi acuan untuk mengevaluasi 
efektivitas program setelah 
dilaksanakan. Selanjutnya, peserta 
akan mengikuti posttest untuk 
mengukur peningkatan 
kemampuan mereka dalam literasi 
dan numerasi. Pelaksanaan AKM 
pretest terjadi pada tanggal 15 

September 2023. Setelah 
pelaksanaan AKM pretest, data 
yang dikumpulkan akan dianalisis 
untuk mengevaluasi tingkat 
kemampuan awal peserta. Hasil 
analisis ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang jelas 
mengenai kebutuhan intervensi 
dalam program yang akan 
dijalankan.  Hasil yang didapatkan 
dari AKM pertama yakni Literasi 
30% dan Numerasinya 30%  dari 
jumlah siswa yang mengikuti.  Hasil 
dari pretest siswa dapat dilihat pada 
diagram dibawah ini: 
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Diagram 1. Hasil Pre-test Siswa 

Pada diagram 1 di atas, dapat 
dilihat dengan jelas bahwa nilai pre-
test mahasiswa dari literasi dan 
numerasi masih sangat rendah. Hal 
ini menjadi tantangan bagi 
mahasiswa yang melaksanakan 
program kampus mengajar untuk 
menerapkan strategi-strategi jitu 
sehingga dapat memperbaiki 
kemampuan literasi dan numerasi 

siswa. 
Setelah menjalankan 

program-program literasi dan 
numerasi yang sudah dirancang, 
lalau dilakukan test kedua yaitu 
AKM postest. Hasil dari test 
tersebut terdapat numerasi 80% dan 
literasi 85%. Untuk lebih jelasnya, 
hasil dari pretest siswa dapat dilihat 
pada diagram dibawah ini: 

Diagram 2. Hasil Post-test Siswa

Dari gambar diagram 2 di atas, 
dapat disimpulkan bahwa 
terjadinya peningkatan kemampuan 

literasi dan numerasi siswa/i di 
SMP Negeri 2 Boawae melalui 
program kampus mengajar. Hal ini 
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berarti bahwa kegiatan  kampus 
mengajar membawa dampak yang 
sangat positif bagi peningkatan 
literasi dan numerasi siswa. 

4. PENUTUP 
Program kampus mengajar 

angkatan 6 bagian dari kebijakan 
merdeka belajar-kampus merdeka 
(MBKM). Program ini dapat 
membantu sekolah dalam 
pengembangan literasi dan 
numerasi sekolah, terlebih khusus 
sekolah yang sangat membutuhkan. 
Program yang kami lakukan di 
sekolah dapat membantu guru-guru 
dalam melihat potensi dari setiap 
siswa dalam mengembangkan 
potensi dalam hal pengembangan 
literasi dan numerasi di sekolah. 
Program ini mempunyai manfaat 
dalam bentuk pembimbingan 
belajar peserta didik sekolah 
menengah dan sekaligus 
memperdayakan mahasiswa untuk 
membantu kegiatan sekolah. 

Pengalaman mengajar di SMPN 
2 Boawae dalam rangka program 
Kampus Mengajar telah 
memberikan dampak positif yang 
signifikan bagi mahasiswa. Tidak 
hanya memperoleh pemahaman 
yang lebih baik tentang tantangan 
yang dihadapi guru dan siswa, 
tetapi juga berhasil meningkatkan 
kemampuan literasi dan numerasi 
siswa.  

Hasil dari kegiatan pengabdian 
ini diharapkan dapat menjadi 
inspirasi bagi generasi muda, 

khususnya mahasiswa, untuk turut 
serta dalam membangun negeri. 
Dengan memberikan bantuan 
kepada peserta didik yang kurang 
beruntung, kita telah menanamkan 
benih-benih kebaikan yang akan 
tumbuh dan berkembang menjadi 
gerakan sosial yang lebih besar. 
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